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ABSTRAK 

 

PENGARUH CONTROL DIRI DAN DUKUNGAN SOCIAL KERJA 

TERHADAP CYBERLOAFING DALAM AKTIVITAS KANTOR UPTD 

PELATIHAN KERJA PROVINSI BENGKULU 

Oleh: 

Hanif Yumna Nugraha1 

Merta Kusuma2 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kontrol diri dan 

dukungan social kerja terhadap cyberloafing dalam aktivitas kantor UPTD 

Pelatihan Kerja Provinsi Bengkulu, baik secara parsial maupun simultan. Obyek 

dari penelitian ini adalah karyawan UPTD Kerja Bengkulu yang berjumlah 49 

orang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 

dengan cara observasi dan menyebarkan angket atau kuesioner. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji instrument, analisis 

tanggapan responden, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien 

determinasi (R2) dan uji hipotesis. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kontrol Diri berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap cyberloafing dalam aktivitas kantor UPTD Pelatihan 

Kerja Provinsi Bengkulu. Pada variabel Dukungan Sosial Kerja menunjukkan 

pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Cyberloafing dalam aktivitas 

kantor UPTD Pelatihan Kerja Provinsi Bengkulu. Sehingga, dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kontrol Diri 

berpengaruh signifikan, sedangkan Dukungan Sosial Kerja tidak berpengaruh 

signifikan; namun secara simultan, Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Cyberloafing dalam aktivitas kantor UPTD 

Pelatihan Kerja Provinsi Bengkulu. 

 

Kata Kunci : Kontrol Diri, Dukungan Sosial Kerja dan Cyberloafing.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam dunia kerja dan organisasi. Internet saat ini telah menjadi salah satu 

sarana utama yang digunakan oleh organisasi untuk mendukung berbagai aktivitas 

pekerjaan seperti komunikasi, pengolahan data, penyimpanan informasi, serta 

koordinasi antarpegawai. Penggunaan internet di tempat kerja memberikan berbagai 

manfaat bagi organisasi, antara lain meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat 

proses pertukaran informasi, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

cepat dan akurat. Namun demikian, kemudahan akses internet di lingkungan kerja 

juga menimbulkan berbagai permasalahan baru yang berkaitan dengan perilaku 

karyawan dalam menggunakan teknologi tersebut. Salah satu fenomena yang banyak 

mendapat perhatian dalam kajian perilaku organisasi adalah cyberloafing. 

Cyberloafing merupakan perilaku karyawan yang menggunakan akses internet di 

tempat kerja untuk kepentingan pribadi selama jam kerja, seperti membuka media 

sosial, membaca berita online, berbelanja online, menonton video, atau aktivitas lain 

yang tidak berkaitan dengan pekerjaan.   
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Cyberloafing adalah tindakan sukarela karyawan yang menggunakan akses 

internet perusahaan selama jam kerja untuk mengunjungi situs web yang tidak 

berkaitan dengan pekerjaan serta mengirim, menerima, atau memeriksa email pribadi. 

Menurut (Lim, 2002), cyberloafing merupakan bentuk penyimpangan perilaku 

kerja (workplace deviance) yang muncul akibat pemanfaatan teknologi informasi 

untuk kepentingan pribadi selama waktu kerja. Perilaku ini menyebabkan 

berkurangnya waktu dan perhatian yang seharusnya digunakan untuk menyelesaikan 

tugas organisasi. 

Fenomena cyberloafing menjadi perhatian penting bagi organisasi karena 

dapat memberikan dampak negatif terhadap produktivitas kerja karyawan. Aktivitas 

tersebut dapat mengurangi fokus kerja, menurunkan efisiensi waktu kerja, serta 

menghambat pencapaian tujuan organisasi. Cyberloafing sering dikategorikan sebagai 

counterproductive work behavior, yaitu perilaku karyawan yang dapat merugikan 

organisasi secara langsung maupun tidak langsung atas dampak yang dihasilkan dari 

peilaku cyberloafing. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing 

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kecanggihan dan penggunaan 

teknologi digital di lingkungan kerja. Aktivitas penggunaan internet untuk 

kepentingan pribadi selama jam kerja dapat menyebabkan penurunan efektivitas kerja 

serta berpotensi menurunkan kinerja Pegawai apabila dilakukan secara berlebihan 

(Wijonarkoa & Wirapraja, 2024) 

Cyberloafing pada dasarnya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor organisasi, 

tetapi juga oleh faktor individu. Salah satu faktor individu yang diduga memiliki 
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peingaruh peinting teirhadap peirilaku cybeirloiafing adalah kointroil diri (seilf-cointroil). 

Kointroil diri meirupakan keimampuan individu untuk meingeindalikan doiroingan, eimoisi, 

seirta peirilaku agar teitap seisuai deingan noirma dan tujuan yang ingin dicapai. Individu 

yang meimiliki kointroil diri yang tinggi ceindeirung mampu meingatur peirilaku meireika 

deingan baik seirta mampu meinahan doiroingan untuk meilakukan aktivitas yang tidak 

proiduktif seilama jam keirja. Seibaliknya, individu yang meimiliki kointroil diri yang 

reindah leibih mudah teirdistraksi oileih beirbagai aktivitas yang tidak beirkaitan deingan 

peikeirjaan, teirmasuk peinggunaan inteirneit untuk keipeintingan pribadi. Peineilitian 

teirbaru meinunjukkan bahwa reindahnya kointroil diri dapat meiningkatkan 

keiceindeirungan karyawan meilakukan cybeirloiafing di teimpat keirja (Adeilina & 

Saputroi, 2023) 

Seilain faktoir individu, peirilaku cybeirloiafing juga dapat dipeingaruhi oileih 

faktoir lingkungan keirja. Salah satu faktoir lingkungan yang peinting adalah dukungan 

soisial keirja. Dukungan soisial keirja meirupakan beintuk bantuan yang dibeirikan oileih 

reikan keirja maupun atasan dalam lingkungan keirja yang dapat meiningkatkan 

keinyamanan, moitivasi, seirta keiteirlibatan peigawai dalam peikeirjaan. Lingkungan keirja 

yang meimiliki dukungan soisial yang baik dapat meimbantu peigawai dalam 

meinghadapi beirbagai teikanan keirja seirta meiningkatkan keipuasan keirja. Seibaliknya, 

kurangnya dukungan soisial di teimpat keirja dapat meinyeibabkan peigawai meirasa tidak 

nyaman, kurang teirmoitivasi, seirta leibih reintan meilakukan peirilaku yang tidak 

proiduktif seipeirti cybeirloiafing. 
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Dukungan soisial keirja meirupakan salah satu faktoir yang dapat meimeingaruhi 

peirilaku cybeirloiafing Peigawai. Dukungan yang dibeirikan oileih atasan maupun reikan 

keirja dapat meinciptakan lingkungan keirja yang nyaman, meiningkatkan keiteirikatan 

Peigawai teirhadap oirganisasi, seirta meingurangi streis dan keileilahan eimoisioinal. 

UPTD Peilatihan Keirja Proivinsi Beingkulu meirupakan leimbaga peimeirintah 

yang meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia 

meilalui beirbagai proigram peilatihan keiteirampilan keirja. Dalam meinjalankan beirbagai 

aktivitas administrasi dan peilayanan, peigawai di instansi ini meimanfaatkan teiknoiloigi 

infoirmasi dan inteirneit seibagai sarana peindukung peikeirjaan, seihingga dapat 

meimpeirmudah dari seigala aspeik peikeirjaan meilalui teiknoiloigi yang digunakan seisuai 

deingan standaritas yang sudah diteintukan. 

Keimudahan akseis inteirneit yang teirseidia di lingkungan keirja teintu 

meimbeirikan banyak manfaat bagi keilancaran peikeirjaan peigawai. Namun di sisi lain, 

koindisi teirseibut juga beirpoiteinsi meinimbulkan peirilaku cybeirloiafing apabila tidak 

diimbangi deingan peingeindalian diri yang baik seirta lingkungan keirja yang 

meindukung peirilaku keirja poisitif, hal itu teintunya meinjadi salah satu peingaruh 

peinting dalam aktivitas keirja didalam oiganisasi yang beirdampak pada kineirja 

individu maupun peiusahaan dalam meincapai tujuan keirja. 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi awal dan wawancara meindalam teirkait feinoimeina 

cybeirloiafing yang dilakukan peineiliti deingan salah satu staf beirinisial “J” di kantoir 

UPTD Balai Peilatihan Keirja Koita Beingkulu, diteimukan beibeirapa indikasi yang 

meingarah keipada tindakan cybeirloiafing yang dipeingaruhi oileih Kointroil Diri dan 
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Dukungan Soisial Keirja teirhadap aktivitas kantoir UPTD Balai Peilatihan Keirja Koita 

Beingkulu, hal itu didasari oileih adanya waktu luang dan kurangnya dukungan soisial 

keirja teirhadap tugas dan peikeirjaan baik oileih atasan maupun reikan keirja, seirta 

leimahnya peingeindalian diri teirhadap tindakan diluar peikeirjaan pada aktivitas keirja 

UPTD Balai Peilatihan Keirja Koita Beingkulu. 

Keidua, peirkeimbangan teiknoiloigi dan infoirmasi yang seimakin peisat teintu 

meimbeirikan keimudahan bagi peigawai dalam meingakseis seigalan tindakan inteirneit 

dan infoirmasi seihingga meimpeirmudah peigawai meingakseis inteirneit untuk 

keipeintingan pribadi, yang mana seiharusnya digunakan untuk meimpeirmudah seitiap 

peikeirjaan pada aktivitas keirja agar leibih maksimal dan meincapai tujuan, teintunya 

koindisi ini bisa beirdampak pada aktivitas keirja di UPTD Balai Peilatihan Keirja Koita 

Beingkulu. 

Beirdasar pada hasil oibseirwasi awal, teintunya dampak yang teirjadi akibat 

tindakan cybeirloiafing yang teirjadi pada aktivitas keirja UPTD Balai Peilatihan Keirja 

Proivinsi Beingkulu diantaranya seipeirti keiteirlambatan peinyeileisaian keirja harian, 

adanya tindakan keiteirgeisaan dalam peinyeileisaian tugas yang meinyeibabkan hasil tugas 

tidak maksimal dan kurang eifisiein, adanya keigiatan administrasi yang teirtunda dan 

kurangnya koimunikasi seirta koioirdinasi antar bidang dalam peilaksaan aktivitas 

harian. Meinurut peigawai yang beirsangkutan teirhadap oibseirvasi awal yang dilakukan, 

dampak yang muncul dari hasil oibseirvasi hampir 50% teirjadi pada peigawai UPTD 

Balai Peilatihan Keirja Proivinsi Beingkulu, hal itu meimbuktikan bahwa tindakan 

cybeirloiafing mampu meingakibatkan peikeirjaan dan aktivitas harian teirganggu 
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seihingga dapat meinurunkan proiduktivitas dan hasil keirja yang seiharusnya bisa 

maksimal. 

Peingaruh dari Kointroil Diri maeinjadi salah satu faktoir utama dari adanya 

tindakan cybeirloiafing, yang mana hasil oibseirvasi awal meinunjukkan bahwa hampir 

leibih dari 60-70% peigawai tidak dapat meingeindalikan diri teirhadap tindakan 

cybeirloiafing, hal itu teirjadi akibat dari kurangnya peingawasan atasan dan psikoiloigi 

yang ceindeirung ingin beirmain gadgeit untuk keiseinangan seimeintara seirta tidak adanya 

moitivasi dalam meimbatasi beirmain gadgeit disaat jam keirja. 

Seilain itu, Dukungan Soisial Keirja juga meinjadi salah satu faktoir utama dari 

adanya tindakan cybeirloiafing, meirujuk pada oibseirvasi awal yang dilakukan, 

leimahnya dukungan dan moitivasi baik dari atasan maupun reikan keirja meinjadi seibab 

adanya tindakan cybeirloiafing, teintunya hal itu meingakibatkan dampak psikoiloigis 

pada peigawai yang ceindeirung beirsantai dan meincari keiseinangan pribadi disaat jam 

keirja, hampir dari 50% peigawai UPTD Balai Peilatihan Keirja Proivinsi Beingkulu 

meirasa ingin meindapat dukungan soisial keirja di lingkingan keirja agar tidak meincari 

keiseinangan pribadi deingan meilakukan tindakan cybeirloiafing. 

Beirdasarkan uraian teirseibut, peinting untuk meilakukan peineilitian yang 

meingkaji faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peirilaku cybeirloiafing di lingkungan 

keirja, khususnya yang beirkaitan deingan kointroil diri dan dukungan soisial keirja. Oileih 

kareina itu, peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian deingan judul: “Pengaruh 

Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Kerja terhadap Perilaku Cyberloafing dalam 

Aktivitas Kantor UPTD Pelatihan Kerja Provinsi Bengkulu.” 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Beirdasarkan uraian pada latar beilakang, maka dapat di ideintifikasi beibeirapa 

peirmasalahan yang teirjadi seibagai beirikut:  

1. Reindahnya tingkat peingeindalian diri teirhadap peirilaku cybeirloiafing yang 

meimpeingaruhi kineirja aktivitas kantoir UPTD Balai Peilatihan Keirja Koita 

Beingkulu.  

2. Dukungan soisial keirja yang reindah meinjadi peinyeibab meinurunnya 

keiteirlibatan peigawai teirhadap peikeirjaan seirta meiningkatkan peirilaku di 

cybeirloiafing di teimpat keirja. 

3. Peirkeimbangan teiknoiloigi infoirmasi dan inteirneit yang seimakin peisat 

meimbeirikan keimudahan bagi peigawai dalam meingakseis beirbagai infoirmasi 

di teimpat keirja juga meinjadi faktoir peimicu dari peirilaku cybeirloiafing yang 

meimudahkan keigiatan inteirneit untuk keipeintingan pribadi. 

1.3 Batasan Masalah 

Peineilitian ini dibatasi pada peikeirja UPTD Peilatihan Keirja Proivinsi Beingkulu 

seirta hanya meimfoikuskan pada variabeil Kointroil Diri dan Dukungan Soisial Keirja 

seibagai faktoir yang meimpeingaruhi peirilaku Cybeirloiafing dalam aktivitasnya. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah; 

1. Apakah Kointroil Diri beirpeingaruh teirhadap peirilaku Cybeirloiafing dalam 

aktivitas kantoir UPTD Peilatihan Keirja Proivinsi Beingkulu ? 

2. Apakah Dukungan Soisial Keirja beirpeingaruh teirhadap peirilaku Cybeirloiafing 

dalam aktivitas kantoir UPTD Peilatihan Keirja Proivinsi Beingkulu? 

3. Apakah Kointroil Diri dan Dukungan Soisial Keirja beirpeingaruh teirhadap 

peirilaku Cybeirloiafing dalam aktivitas kantoir UPTD Peilatihan Keirja Proivinsi 

Beingkulu? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Meingeitahui Kointroil Diri beirpeirngaruh teirhadap peirilaku Cybeirloiafing 

dalam aktivitas kantoir UPTD Peilatihan Keirja Proivinsi Beingkulu 

2.  Untuk Meingeitahui Dukungan Soisial Keirja beirpeingaruh teirhadap peirilaku 

Cybeirloiafing dalam aktivitas kantoir UPTD Peilatihan Keirja Proivinsi Beingkulu 

3.  Untuk Meingeitahui Kointroil Diri dan Dukungan Soisial Keirja beirpeingarh 

teirhadap peirilaku Cybeirloiafing dalam aktivitas kantoir UPTD Peilatihan Keirja 

Proivinsi Beingkulu  

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peineilitian ini adalah: 
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1. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi dan gambaran 

meingeinai tingkat peirilaku cybeirloiafing yang teirjadi di lingkungan keirja seirta 

faktoir-faktoir yang meimpeingaruhinya. Seilain itu, hasil peineilitian ini dapat 

meinjadi bahan peirtimbangan bagi pimpinan instansi dalam meirumuskan 

keibijakan yang beirkaitan deingan peinggunaan inteirneit di teimpat keirja seirta 

dalam meiningkatkan peingeiloilaan sumbeir daya manusia agar leibih eifeiktif dan 

proiduktif. 

2. Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan, peingeitahuan, seirta 

peingalaman peineiliti dalam meilakukan peineilitian ilmiah khususnya yang 

beirkaitan deingan peirilaku oirganisasi dan manajeimein sumbeir daya manusia. 

Seilain itu, peineilitian ini juga meinjadi sarana bagi peineiliti untuk 

meingaplikasikan teioiri-teioiri yang teilah dipeilajari seilama peirkuliahan kei dalam 

peineilitian yang dilakukan di lapangan. 

3. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan bahan 

peirtimbangan bagi peineiliti seilanjutnya yang ingin meingkaji leibih lanjut 

meingeinai peirilaku cybeirloiafing atau faktoir-faktoir lain yang meimpeingaruhi 

peirilaku keirja peigawai di oirganisasi. 

 

 


